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KATA PENGANTAR

Gereja menyadari bahwa Allah menyatakan diri-Nya dalam perjalanan
sejarah manusia. Pernyataan diri Allah mempunyai daya untuk menyelamatkan
dan membebaskan manusia dari setiap persoalan yang melingkupi hidup
manusia. Berhubungan dengan keterlibatan Allah ini, iman sebagai tanggapan
atas revelasi diri Allah menuntut Gereja untuk keluar kepada dunia dan terlibat di
dalamnya. Artinya, iman itu tidak menyegel Gereja dalam kenyamanan dirinya
sendiri, melainkan menjadi fundamen dasar untuk terlibat dalam komunitas
masyarakat. Dengan itu, iman memiliki dimensi sosial, sehingga hanya dapat

dihayati secara autentik dalam pemberian diri kepada sesama.

Berhadapan dengan realitas kemiskinan, Gereja dipanggil untuk terlibat
dalam pelayanan kasih yang memprioritaskan kaum miskin. Terlibat dalam dunia
kaum miskin berarti Gereja masuk ke dalam realitas yang kompleks, yakni suatu
realitas yang digambarkan dengan masalah kelaparan, rendahnya standar hidup
yang layak, upah buruh yang rendah, penindasan, pengisapan, pengabaian dan
lain sebagainya. Dalam hal ini, Gereja diundang untuk melayani dan merawat

orang-orang miskin dalam tindakan kasih yang menyelamatkan.

Paus Fransiskus menyatakan bahwa untuk melayani orang miskin, Gereja
harus keluar dari rasa amannya dan terlibat dalam dunia kaum miskin. Baginya,
orang miskin merupakan wajah Allah yang menderita. Menurutnya, opsi
keberpihakan terhadap kaum miskin merupakan suatu tindakan teologis, yang
mana Gereja mengambil bagian dalam karya pelayanan terhadap Yesus yang
tampak di dalam diri orang miskin. Paus Fransiskus menandaskan bahwa dia
lebih menginginkan suatu “Gereja yang miskin dan untuk orang-orang miskin”.
Untuk mewujudkan impiannya ini, dia mengundang Gereja untuk turun ke jalan-
jalan, mencari yang tersesat dan melayani mereka yang membutuhkan
pertolongan. Gereja adalah sebuah komunitas murid yang misioner yang

senantiasa pergi untuk menjumpai mereka yang lemah, miskin dan tertindas.

Bertolak dari seruan Paus Fransiskus ini, Gereja Paroki St. Antonius

Padua Kalikasa juga diajak untuk melayani orang miskin. Dalam konteks
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pelayanan ini, Gereja Paroki Kalikasa harus menjadi inisiator yang secara
konstan mengambil langkah pertama (premirear). Gereja mengambil prakarsa
dalam karya pelayanan dan menjumpai mereka yang miskin dan menderita.
Tidak hanya itu, Gereja Paroki Kalikasa juga harus menjadi Gereja yang terbuka
untuk melayani dan memberikan pertolongan bagi orang-orang yang
membutuhkan bantuannya. Dalam arti ini, menjadi Gereja yang terbuka berarti
Gereja berani turun ke jalan yang berdebu dan kotor, menyentuh dan menutupi
penderitaan, serta membayar perawatan orang yang miskin. Pada gilirannya,
Gereja memberikan dirinya kepada komunitas masyarakat guna merangkul dan
mendukung sesama dalam kasih persaudaraan. Gereja mesti berpartisipasi dalam

karavan solidaritas terhadap orang miskin.

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini dapat dirampung dengan baik
karena berkat rahmat Tuhan. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan syukur
yang berlimpah kepada Tuhan, karena atas cinta dan kasih-Nya serta melalui
tuntunan Roh Kudus, karya ilmiah ini dapat diselesaikan. Selain itu, penulis juga
menyadari bahwa tesis ini dapat dirampung berkat dukungan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap pihak yang

dengan caranya masing-masing telah membantu penulis menyelesaikan tesis ini.

Pertama-tama, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua dosen
pembimbing, Puplius Meinrad Buru dan Robertus Mirsel yang dengan setia,
sabar dan susah payah membimbing penulis selama proses penulisan tesis ini.
Penulis juga berterima kasih kepada dosen penguji, Ignatius Ledot yang telah
bersedia membaca, memberikan masukan dan catatan kritis untuk
menyempurnakan tulisan ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada
dosen moderator, Paulus Pati Lewar yang telah bersedia memandu proses

berjalannya ujian tesis.

Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Biara
Kamilian, teristimewa komunitas Skolastikat St. Kamilus Nita yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh pendidikan di [FTK
Ledalero yang telah menjadi rumah belajar yang nyaman bagi penulis untuk

mengelaborasi ilmu-ilmu filsafat, teologi, humaniora dan lainnya. Penulis juga
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mengucapkan limpah terima kasih kepada pembina Skolastikat St. Kamilus Nita,
Pater Gregorius Pada, MI dan Pater Dionesius Juang, MI yang senantiasa
mendorong penulis untuk menuntaskan karya ilmiah ini. Penulis juga
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Bour, Jose Runesi, Wildon dan Adeel Robin. Mereka adalah sosok yang
senantiasa memotivasi penulis selama pengerjaan karya ilmiah ini. Penulis juga
mengucapkan limpah terima kasih kepada teman-teman Skolastik, yang dalam
kasih persaudaraan, turut mendukung, menumbuhkan dan mengembangkan
pelbagai bakat dan minat yang positif dalam diri penulis. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada adik Mateus Rupa Demoor (Roi) yang telah
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Antonius Padua Kalikasa, Romo Emanuel Temaluru yang telah bersedia dan
membantu menyediakan berbagai data yang sangat berguna dalam penulisan
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ABSTRAK

Paskalis Yuven Atabau, 231227/23.07.54.0873.R. REALITAS KEMISKINAN
DI PAROKI SANTO ANTONIUS PADUA KALIKASA, LEMBATA
DALAM TERANG PANDANGAN PAUS FRANSISKUS TENTANG
GEREJA YANG TERLIBAT. Tesis. Program Studi Pasca Sarjana Teologi
Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan konsep-konsep dasar
tentang kemiskinan, yang mencakup definisi, pandangan Kitab Suci tentang
kemiskinan, jenis-jenis dan penyebab-penyebab kemiskinan, (2) menjelaskan
realitas, penyebab dan dampak kemiskinan yang melingkupi kehidupan umat di
Paroki Santo Antonius Padua Kalikasa, (3) menganalisis secara mendalam
konsep Gereja yang terlibat sebagaimana diserukan oleh Paus Fransiskus, dan (4)
menguraikan model-model kontekstualisasi konsep Gereja yang terlibat dalam
pandangan Paus Fransiskus bagi konteks pelayanan terhadap kaum miskin di
Paroki Santo Antonius Padua Kalikasa.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data, yakni
observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Obyek yang diteliti dalam
penelitian ini adalah realitas kemiskinan di Paroki Santo Antonius Padua
Kalikasa dan konsep tentang Gereja yang terlibat dalam pandangan Paus
Fransiskus.

Berdasarkan hasil kajian disimpulkan bahwa realitas kemiskinan di
Paroki Kalikasa cukup memprihatinkan. Realitas ini merupakan konsekuensi
logis dari kondisi deprivasi yang mencakup aspek sosial, ekonomi, politik dan
budaya. Bertolak dari realitas ini, Gereja dipanggil untuk terlibat secara nyata
dalam pelayanan pastoral terhadap kaum miskin. Seluruh umat Allah di Paroki
Kalikasa juga dipanggil untuk melaksanakan tugas pelayanan terhadap kaum
miskin. Dalam konteks ini, Gereja harus menjadi komunitas misioner yang rela
menjadi kotor akibat lumpur kemiskinan dan selalu mengambil inisiatif untuk
menjumpai, melayani, merangkul dan merawat orang-orang miskin. Pelayanan
ini bertujuan untuk menciptakan transformasi tatanan sosial yang lebih
menekankan kasih persaudaraan dan keadilan. Untuk itu, Gereja Paroki Kalikasa
harus mengartikulasikan agenda secara jelas dan bertindak secara sistemik guna
menciptakan sebuah Gereja yang miskin dan untuk orang-orang miskin.

Kata Kunci: Kemiskinan, Gereja yang Terlibat, Pelayanan dan Kaum
Miskin.



ABSTRACT

Paskalis Yuven Atabau, 231227/23.07.54.0873.R. THE REALITY OF
POVERTY IN THE PARISH OF ST. ANTHONY PADUA KALIKASA,
LEMBATA IN THE LIGHT OF POPE FRANCIS' VIEW OF THE
CHURCH INVOLVED. Thesis. Postgraduate Study Program in Contextual
Theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025.

This research aims to (1) explain the basic concepts of poverty, which
include the definition, the Scriptural view of poverty, the types and causes of
poverty, (2) explain the reality, causes and impacts of poverty that surround the
lives of the people in the Parish of Saint Anthony Padua Kalikasa, (3) analyze in
depth the concept of the Church involved as called for by Pope Francis, and (4)
describe the contextualization models of the concept of the Church that involved
in Pope Francis' views on the context of ministry to the poor in the Parish of
Saint Anthony Padua Kalikasa.

The approach used in writing this thesis is a qualitative approach by
combining several data collection techniques, namely observation, interviews
and literature studies. The object of research in this study is the reality of poverty
in the Parish of Saint Anthony Padua Kalikasa and the concept of the Church
involved in the views of Pope Francis.

Based on the results of the study, it was concluded that the reality of
poverty in Kalikasa Parish is quite concerning. This reality is a logical
consequence of the conditions of deprivation that include social, economic,
political and cultural aspects. Starting from this reality, the Church is called to be
tangible in its pastoral ministry to the poor. All of God's people in Kalikasa
Parish are also called to carry out the task of service to the poor. In this context,
the Church must be a missionary community that is willing to be soiled by the
mud of poverty and always takes the initiative to meet, serve, embrace and care
for the poor. This service aims to create a transformation of the social order that
emphasizes brotherly love and justice. For this reason, the Kalikasa Parish
Church must articulate its agenda clearly and act systemically to create a Church
that is poor and for the poor.

Keywords: Poverty, Church Involved, Ministry and the Poor.
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